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ABSTRACT

This research were aimed to 1) find out amount and kind of red onion (Allium Ascalonicum L.)
distribution lines from farmers in Kintamani District Bangli regency area until Denpasar city, 2) to
identify what factors are identified in the red onion (Allium Ascalonicum L.) handler in Kintamani sub-
district of Bangli Regency, and 3) know the impact of post-harvest handling when the distribution of
red onion (Allium Ascalonicum L.) loss from farmers in Bangli District Kintamani District. The
research method used is survey method, with CSAM (Commodity System Assessment Method)
application and using survey instrument in the form of questionnaires distributed to farmers, pegepul,
merchants and red onion retailers in Kintamani sub-district to Denpasar. The were four distributions
lines of red onion (Allium Ascalonicum L.) handler from farmer at Kintamani District, namely line
Line | (Farmer—retailer), Line II (Farme—collector—retailer), Line Il (Farme—collector—retailer),
and lines 1V (Farme—-collector—traders—retailer). Identification Postharvest handling factors at the
farm level include cleaning and sorting. At the collecting level include transportation and storage, at the
merchant level includes cleaning, sorting and transport, and at the retailer level includes cleaning, sorting
and display. Impact on Postharvest loss on the farmers level is at the sorting reaches 6% (significant).
At the sorter level the collector reaches 5%, at the sorter seller level reaches 5%, and at the sorter retailer
level reaches 6% (significant).

Keywords : CSAM application, onion, aplication

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui banyaknya jalur distribusi bawang merah (Allium
ascalonicum L.) di Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli sampai Denpasar, 2) mengidentifikasi
faktor-faktor apa saja yang teridentifikasi dalam penangan bawang merah di kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli, dan 3) mengetahui dampak penanganan pascapanen selama distribusi terhadap
kehilangan bawang merah (Allium Ascalonicu L.) dari petani di Kabupaten Bangli Kecamatan
Kintamani. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai, dengan aplikasi Commodity
System Assessment Method dan menggunakan alat survai berupa kuisioner yang disebarkan pada petani,
pegepul, pedagang dan pengecer bawang merah di kecamatan Kintamani sampai Denpasar. Terdapat 4
jalur distribusi bawang merah dari petani di Kecamatan Kintamani sampai Denpasar yaitu, jalur
I(Petani—Pengecer), Jalur Il (Petani—Pengepul—Pengecer), Jalur Il (Petani—Pedagang—Pengecer),
dan jalur terakhir yaitu Jalur IV (Petani—>Pengepul—Pedagang—Pengecer). Faktor-faktor yang
teridentifikasi dalam penanganan pascapanen bawang merah yaitu (a) faktor penanganan di tingkat
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petani adalah pemanenan, pengikatan, pengeringan, penimbangan, pembersihan dan sortasi (b) faktor
penanganan di tingkat pengepul adalah penimbangan, pembersihan, sortasi, penyimpanan, dan
pengangkutan (c) faktor di tingkat pedagang adalah penimbangan, pembersihan, sortasi dan pemajangan
dan (d) faktor penanganan di tingkat pengecer adalah pengangkutan, pembersihan, sortasi dan
pemajangan. Dampak penanganan selama distribusi terhadap kehialngan pasca panen bawang merah
ditingkat petani yaitu pada sortasi mencapai 9,02% (signifikan). Pada tingkat pengepul sortasi mencapai
5%,01 (signifikan) pada tingkat pedagang sortasi mencapai 3,50%, dan pada tingkat pengecer sortasi

mencapai 6,03% (signifikan).

Kata kunci : CSAM, bawang merah, pascapanen

PENDAHULUAN

Bali selain terkenal dengan budaya dan
pariwisataya selain itu, Bali juga merupakan
daerah hortikurtura. Salah satu produk
hortikurtura Provinsi Bali adalah bawang
merah. Berdasarkan survei yang dilakukan
Badan Pusat Statistik daerah penghasil
bawang merah terbesar di Bali yaitu
Kabupaten Bangli tepatnya di Kecamatan
Kintamani. Hasil produksi bawang merah
pada tahun 2015 dari beberapa Kabupaten

yang ada di Bali, Kabupaten Bangli
merupakan penghasil bawang merah terbesar
pada tahun 2015 Kabupaten Bangli

menghasilkan 11,090 ton per (BPS, 2015).

Pengembangan agribisnis bawang merah
akhir-akhir ini meningkat cukup pesat
sehingga membutuhkan varietas benih yang
bermutu dengan ketersediaan yang cukup.
Penanganan pascapanen bawang merah oleh
petani sayuran masih dilaksanakan secara
tradisional sehingga kehilangan hasil cukup
tinggi, karena itu perlu upaya perbaikan dan
penyempurnaan penerapan teknologi
penanganan pascapanen bawang merah
bertujuan agar hasil bawang merah tersebut
dalam kondisi baik dan sesuai/tepat untuk
dapat segera dikonsumsi atau untuk bahan
baku pengolahan (Singgih, 2006).

Menjaga mutu bawang merah
memerlukan  penanganan yang benar
sehingga dihasilkan komoditi yang siap
dipasarkan dengan mutu seperti keinginan
konsumen. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode Commodity System
Assessment  Method (CSAM). Melalui
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penerapan CSAM dan dengan diperkuatnya
rantai distribusi maka akan dapat diperoleh
produk—produk holtikulura bermutu yang
mampu bersaing dipasaran. Penerapan sistem
tersebut sangat penting mengingat mutu
produk holtikultura khususnya di Bali sangat

bervariasi dengan tingkat kehilangan
produksi sekitar 20-50% (Harsojuwono,
2008).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei, dengan aplikasi CSAM
(Commodity System Assessment Method) dan
menggunakan alat survei berupa kuisioner
yang disebarkan pada petani, pegepul,
pedagang dan pengecer bawang merah di
Kecamatan Kintamani sampai Denpasar.
Populasi yang diamati adalah petani,
pengepul, pedagang dan pengecer yang
terlibat dalam distribusi bawang merah
(Allium Ascalonicum L.) yang berasal dari
petani untuk didistribusikan ke pengecer.
Berdasarkan syarat pengambilan sampel,
diperlukan data minimal 30% ( Singarimbun
dan Effendi, 1998) jika jumlah seluruh petani
kurang dari 30 unit, maka seluruh angota
populasi  mennjadi  sampel.  Populasi
penelitian terdiri dari:

a. Kelompok petani: untuk kecamatan
Kintamani, desa yang menanam bawang
ada 3 desa, yaitu Desa Songan A yang
terdiri dari 35 petani, Desa Songan B 33
petani dan Desa Kedisan 28 petani dengan
jumlah keseluruhan 88 petani. Penentuan
sampel petani dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Penentuan sampel petani dengan
mengambil 30%

Kelompok Tani (Petani Jumlah
di 3 Desa) Petani
Kelompok Tani di Desa

35
Songan A
Kelompok Tani di Desa

33
Songan B
Kelompok Tani di Desa

28
Kedsan
Total (N) 88
Pengambilan 30% dari 26

Total (30% x N)

b. Pengepul: terdapat 5 pengepul yang
mendistribusikan ~ bawang merah ke
Denpasar maka seluruh sampel dipakai
karena kurang dari 30 unit.

c. Pedagang: terdapat 3 pedagang yang
mendistribusikan bawang merah ke
Denpasar maka seluruh sampel dipakai
karena kurang dari 30 unit.

d. Pengecer: terdapat 26 unit pengecer yang
menjual bawang merah maka seluruh
sampel dipakai karena melebihi batas
minimal pengambilan sampel yaitu 30
unit.

Pelaksanaan Penelitian
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Variable yang Diamati

Variabel yang diamati dari proses serta
jalur distribusi bawang merah terkait dengan
penangan produk adalah sistem penanganan
pascapanen dari petani hingga pengecer,
identifikasi pelaku dan aktivitas yang
dilakukan dalam segmen distribusi, dampak
penanganan terhadap kelayakan penekanan
atau kehilangan pascapanen.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalur Distribusi Bawang Merah dari
Petani di Kecamatan Kintamani Sampai
Denpasar.
Jalur I. Petani — Pengecer — Konsumen
Pada jalur ini petani di Kecamatan
Kintamani menjual bawang merah langsung
ke pengecer di pasar tradisional Kintamani.
Petani dan pengecar pasar tradisional pada
jalur ini berasal dari satu wilayah yang sama.

Jalur Il. Petani — Pedagang— Pengecer
—Konsumen

Pada jalur ini petani di Kecamatan
Kintamani menjual bawang merah langsung
mendatangi pedagang di pasar tradisional
Denpasar. Kemudian bawang merah yang ada
pada pedagang pasar tradisional dibeli oleh
pengecer pada pagi harinya untuk dijual
kembali ke konsumen.

Jalur I11. Petani —»Pengepul — Pengecer
—Konsumen

Pada jalur ini petani di kecamatan
Kintamani menjual bawang merah kepda
pengepul kemudian pengepul langsung
mendatangi pengecer pasar tradisional. Jalur
ini menunjukan bahwa pengepul sebagai
pemegang peran penting untuk memastikan
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para pengecer pasar tradional mendapatkan
pasokan bawang merah karena pengepul
pasar tradisional yang berjualan dipasar
tradisional Kota Denpasar pulang sore hari.
Hal ini sesuai dengan pendapat Widiastuti
dan Hasaudin (2013) setiap lembaga
memiliki peran penting dalam kegiatan
pemasaran agar tidak memperlambat usaha
penyaluran komoditi baik petani ke
konsumen.
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Kintamani menjual bawang merah kepada
pengepul, kemudian pengepul langsug
mendatangi rumah para pedagang pasar
tradisional yang brjualan di Kota Denpasar.
Pedagang tradisional yang mendapat pasokan
dari pengepul langsung menjual bawang
merah yang dibeli oleh pengecer saat
pedagang berjualan pada siang harinya
dipasar tradisional. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rum (2011), yang menyatakan

pengecer merupakan rantai pemasaran
terakhir yang berhadapan langsung dengan
konsumen guna setiap lembaga pemasar
mendapat penjualan dengan harga terbaik.

Jalur 1V. Petani — Pengepul — Pedagang
— Pengecer —-Konsumen
Pada jalur ini petani di Kecamatan

Rata-rata Hasil Panen, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan dan

Persentase Kehilangan di Tingkat Petani.

Tabel 2. Rata-rata Hasil Panen, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan dan Persentase
Kehilangan di Tingkat Petani.

Petani Panen (EE) Flehilangan saat sortasl (Fog) Hazil penjualan {kg)
Flata-rara SE500 52435 332375
Perzemtaze (34) Q.01%. 20,2053

Rata-Rata Hasil Pembelian, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan

dan Persentase Kehilangan di Tingkat Pengepul.

Tabel 3. Rata-rata Hasil Panen, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan dan Persentase
Kehilangan di Tingkat Pengepul.

Pepzapml Pembelian (K2} Eshilanzan saat sortasi Haxil penjalan
Fata-ratz 0034 1000 37037
Persentaza (%) 5,01% 0400904

Rata-rata Hasil Pembelian, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan dan

Persentase kehilangan di tingkat pedagang.

Tabel 4. Rata-rata Hasil Panen, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan dan Persentase
Kehilangan di Tingkat Pedagang.

Pagagang Pembalian (K= HF.&h.ila.ng.In £aaf sortasd (Ke) Hazil penjuzlan (Kg)
Fata-rata 401667 48,33 30488.33
Parsentaza (o) 3,530% D4 530%

Rata-Rata Hasil Pembelian, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,PersentasePenjualan
dan Persentase Kehilangan di Tingkat Pengecer.
Tabel 5. Rata-rata Hasil Panen, Kehilangan saat Sortasi, Hasil Penjualan,Persentase Penjualan dan Persentase

Kehilangan di Tingkat Pengecer.

Pengecer Pembelian (Kg) Eshilangam saat sortaszi (K} Hazil penjualan (EEg)
Fata-rata Ta5 455 7095
Persentaze (4a) 6,05 9597
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Dampak Penanganan di Tingkat Pengepul

Dampak pembersihan dan sortasi terhadap
kehilangan bawang merah adalah 5,01%. Hal
ini  disebabkan karena jarak tempuh
penerimaan bawang merah dari petani ke
pengepul yang dilalui tidak jauh sehingga
kerusakan akibat dampak proses distribisi
hanya sedikit.

Dampak Penanagan di Tingkat Pedagang

Dampak pembersihan dan sortasi merah
adalah tidak signifikan yaitu 3,50%. Hal ini
disebabkan karena jumlah bawang merah
pada distribusi di tingkat pedagang hanya
sedikit, sehingga  kerusakan-kerusakan
berupa adanya benturan, gesekan, serta
tumpukan-tumpukan selama proses distribusi
di tingkat pedagang saat pengangkutan hanya
sedikit. Kerusakan ini dapat terjadi karena

Aplikasi Commodity System Assessment Method ...

adanya benturan antar bahan selama
pengangkutan (tertindih/tertekan) maupun
terjatuh, sehingga mengalami cacat berupa
memar (Susiwi, 2009).

Dampak penanganan di tingkat penegecer

Bawang merah yang dijual dipengecer
dilakukan dengan cara dipajang serta ditata
diatas box kayu tanpa menggunakan
kemasan. = Dampak  sortasi  terhadap
kehilangan bawang merah adalah signifikan
yaitu 6,03%. Kerusakan fisik yang terjadi
berupa umbi yang membusuk dan kandungan
air bawang merah yang menyusut. Sayuran
yang mengalami kerusakan fisik, selain
tampilannya menjadi kurang baik juga akan
memicu terjadinya pembusukan (Qanytah,
2011).

Dampak Penanganan Terhadap Pascapanen Bawang Merah
Tabel 6. Dampak Penanganan Pascapanen Bawang Merah Berdasarkan Tingkat
Kehilangan Pascapanen yang Tidak Signifikan, Signifikan dan Sangat

Signifikan.

Tidak signifikan Simnifikan

Zangat sigfica

A. Tinglat Petani
. Panen

Pengikatan

Pelayuan dan pengeringzn
Perpberzihan dan sortasi
Penimhanzan

. Pengangiogtan

B. Tinglat Fengepul

1. Penimbangm

1. Pambersihan dan sortasi
3. Pengangkotan

C. Tinglat Pedagang

1. Penimbanzm

4. Pmmbersihan dan sortasi
5. Penzangkutan

D. Pengecer

1. Penimbanzam

1. Pembersihan dan sortasi
3. Pemajanzan

O

A (2,020

R

~l6,03%4)

Keterangan: Tidak signifikan
Signifikan

c 5%

Sangat signifikan : > 30% (La Gra, 1999)
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Sistem Penanganan Pascapanen Bawang

Merah dari Petani Sampai Denpasar
Tahapan sistem penanganan pascapanen

bawang merah ditiap tingkat distribusi
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berbeda-beda baik ditingkat petani, pengepul,
pedagang, dan pengecer.

Tabel 7. Diagram alir sistem pascapanen bawang merah dari petani, pengepul, pedagang dan pengecer di

Denpasar.
Tahapan sistern Eymbaol Informasi Tambzhan
penansanan 0 T 1 D Temperatur Jarak Waltu Pengamatan
A, Tingkat Petani 18-25"'C +6lm Jam 08.00- Patani mencabut bawang merah yang sudsh cukup umr atao siap dipanen dangan
1. Pewananan , 13.00 tanezn (mammal) selama satn szmpai dus hari,
1. Pengikatan ‘_‘ 18-25"C +lm Jam 08.00- Pehm mengikat bawang memh s&te]ah di panen dan menaruhnya di tempat
13.00 Taring ama dua sampai fiza ha
3. Pelaynan dan h'“‘"—-—h___q_‘_‘_‘ 18-23"C +6m Jam 13.00- leam ba\vaug mmh \-.lx:l1= = telah dipanensn salama dua sampai tiga hari
Penzerinzan 1.
4. Pembersthan dan L1 18-25"C +2lm Jam 08.00- Patani memizahkan bawanz merah vang meak dan membersihkan dari keotoran serta
Sortasi !" 13.00 Imlit bawsnz vane terlepas selama satu savpan dus hari
3. Penimbangan / 18-25"C +Im Jam 08.00- Patani menimbang bawang merah yang sudah dipanen g2lama s han.
[ = 10.00 pagi
6. Pengangkutan ‘\. 18-25'C +8km Jam 08.00 Ewm. yang %um dikemas mam kenmz plasth benudizn dibana bepenzeonl
B. ngkat Pengepul 18-23"C +lm Jam 08.00- I\{emmbang hawang mmh vang ak.m dibeli selama =atu han.
Penimbanzan ped 10.00
2. Pembarzsihan  dan "'HM,___H' 18-23"C +5im Jam 08.00- Memizahkan bm':.nz merah yang baik dan meak, membzm.'hlmu dari kotoran zerta
sortasi - 10.00 pazs it bawanz erlep d
3. Penyimpanan _‘_;3“' 18-23"C +3im +3-6hari Menyimpan bawanz merah yang sudah d.l'bers]llkan d.l r.lrta_u d1 tempat penyimpanan
] tiga bari
4. Pengangkutan ,/.’ 18-23"C 65 km Jam 03.00 Mengangkut bawang merah dan pengepul sampai kepedazang selarga satw bas.
Dag
IC. Tingkat Pedagane .i: 25'C-34°C +1lm 06.00-07.00 | Menimbang bawang merzh vang akan dibeli s3tn hard,
1. Penimbanzan sore
2. Pembersthan dan ...\ 25'C-34°C +10m (8.00-11.00 | Memisahkan bawang merah yang balk dan msak, membersihkan dan kotoran serta
sortasi pagi membelsl]]ka.n Ioalit bﬂmgg vang terlepal hagi
3. Pemaanzan ) SCC | £0m | 05.00pam | Men b van= sudah siap dijue] duz ban
D. Tinglkat Penzerer | 25'C34°C =15km | 05.00 pazt
1. Penimbanzan [ =
i - i
5. Pembersthan dan 23'C34°C +2lm 05.00-06.00 | Memisahkan bawang merah yang balk dan msak, memberzihkan dari kotoran serta
sortasi l i membarsihkan kulit bawang vane terlepas selama satn hari
4. Pemzjangan \. 25'C-34°C +1lm 07.00 pagi Bawang merzh dipajang mntulk dijual di tempat gz pangecarlima har,
Identifikasi Faktor Penanganan Dampak Penanganan di Tingkat Pengepul

Pascapanen di Tingkat Petani, Pengepul,
Pedagang dan Pengecer

Faktor-faktor yang teridentifikasi pada
penanganan pascapanen di tingkat petani
adalah pemanenan, pengikatan, pelayuan,
pengeringan, penimbangan, pembersihan,
sortasi, dan pengangkutan kemudian faktor-
faktor yang teridentifikasi dalam penanganan
pascapanen di tingkat pengepul adalah
penimbangan, pembersihan, sortasi,
penyimpanan, dan pegangkutan dan faktor-
faktor yang teridentifikasi pada penanganan

pascapanen di tingkat pengecer adalah
pengangkutan ,pembersihan, sortasi dan
pemajangan.

Identifikasi pelaku, kegiatan pelaku,

waktu dan tempat melakukan kegiatan
serta cara melalui kegiatan. Uraiannya
dapat dilihat di Tabel 8.
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Dampak pembersihan dan sortasi terhadap
kehilangan bawang merah adalah 5,01%. Hal
ini  disebabkan karena jarak tempuh
penerimaan bawang merah dari petani ke
pengepul yang dilalui tidak jauh sehingga
kerusakan akibat dampak proses distribisi
hanya sedikit.

Dampak Penanagan di Tingkat Pedagang

Dampak pembersihan dan sortasi merah
adalah tidak signifikan yaitu 3,50%. Hal ini
disebabkan karena jumlah bawang merah
pada distribusi di tingkat pedagang hanya
sedikit, sehingga  kerusakan-kerusakan
berupa adanya benturan, gesekan, serta
tumpukan-tumpukan selama proses distribusi
di tingkat pedagang saat pengangkutan hanya
sedikit. Kerusakan ini dapat terjadi karena
adanya benturan antar bahan selama
pengangkutan (tertindih/tertekan) maupun
terjatuh, sehingga mengalami cacat berupa
memar (Susiwi, 2009).
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Tabel 8. Identifikasi pelaku penanganan pascapanen dan aktifitas yang dilakukan.

Tahapan Siapa Apa yang dilaknkan? Bagaimana Kapan dilakukan 7 Mengapa Dilakukan? Di Dilakokan?
Penanganan Pelakonya? Melakukannya?
A. Tingkat Petani | Patani Menczbut bawang merah yang sudah | bagams  merzh  dicalmt | Saat bawang sudzh siap | Untuk memetik bawang merah yang | Di sagh vang berjarak + 3
1. Pemansnan cukup wmur atau siap dipansn denzan, menzsnnakan, | d telah =iap panen km
tangan.
1. Pengzikatan Patam Mengikat bawang merah setelah di | Bawang ditkat dengan tali | Saat zetelab bawans | Asar memudzhlan petam | D saah vane begarak + 2
panen bambu sebanyak | kepalan | merah dipanen menganglut dan menaruh bawang di [ m
tangan tempat penzermzan
3. Pelayuan dan | Patami IMengermzkan bawanz merah yang | Bawang merah  ditaroh | Setelzh pemanenan Untuk menguranzi kadar ar pada | Dirmumash  petami afam di
Pengermgan telzh dipanensn dirak yang terbuat dan bawang, agar kebusulan tsrthambat | Saumh petani vang berarak
bambu zelama duz sampai atan terhenti. £6m
tigz han setelah panenen
atan daum menjadi setenszh
kerine
4. Pembersihan | Patami IMemizahkan bawang mersh yang | dibersihkam dan kotoran | Setelah Bawang merzh | Untuk memiszhlan bawang merah | Di rumah petam atau di
dan Seortas: rusak dan membersihkan dari kotoran | tanah  dan dipisahkan | kening vangz baik densan bawang merah | sawahyvang begarak =2 m
serta kulit bawang varlepamsz ta anatara umbi yangz hak yang rusak
denzan umbi yang ruszk
atan busuk
5. Pemimbangan | Petam Memimbanz bawang merah yang | Bawang merzh ditimbang | Setelah bawang merzh | Untuk mengstzhw  berat bawang | D1 zamsh atauw & romah
sudah dipanen menggunakan  timbangan | dibersihkan dan | merah setelsh di bersibkan dan | petam yang berjarak+2m
manual disortasi disortasi
6. Pengangloutan | Patami IMemindzhkan bawang mersh yang | Bawang yang sudzh | Setelah bawang merzh | Untuk memindahlcan bawang merah | DI romzh  petam yang
sudah siap wniuk dyual dimasukan kedalam kamng | di masukalm kedalam | dan siap untuk dijual ke pengepnl begarak £ 3 ko
plastik kemudian ditkat dan | kanmg plastik dan siap
dibawa menggunakan mobil | dijual ke pengepul
bak terbuka dan difutupi
terpal
Tahapan Siapa Apa yang dilaknlkan? Bagaimana Kapan dilakukan 7 Mengapa Dilakulan? Di Dilaknkan?
Penanranan Pelakonva? Melakunkannya?
B. Tinghkat Pangepul IMenimbang bawang merah yang akan | Menimbang bawang mersh | Setelah bawang merzh | Untuk  mengetzhui  berat bawang | Di rumah pengepul yang
Pengzepul dibeli dengan fimbanzan mammal siap dijual oleh petam merah yang akan dibsli begarak £ 1 m
1. Penmimbangan
1. Pembersthan | Pengepul Memizahkan bawang merzh yang | Bawang merah dibersihkan | Setelah bawang merzh | Untuk memuszhkan bawang mersh | Dimmah  pedagang  yang
dan sortazi baik dan rusak membersiblan dari | dard kotoran  tamzh dan | dikdron olsh pengepul | yang baik dan yang rueak berjarak £ 1 m
kotoran serta membersihkan lulit | dipisahkan anatarz umbi | dan tiba di pedagans
bawang yang terlapas yang bak dengan umbi
venz rusak atan bosuk
3. Pemyimpanan | Pengepul MMenyimpan bawang mersh yang i Sefelzh bawang mersh | Untuk memperpajang wnor simpan | Dimmab pengepul  yang
sudah  selesai  dibersthkan  dan bezsik kemndian, | dibersthikan dan | bawang merah begarak £ 1 m
dizertasi dibanza ketemat | dizortasi
PRGBS
4. Pengangloutan | Pengepul Mengangiat bawang merah  dari | bawang merah yang sudzh | Setelah bawang merah | Untuk memindshkan bawang merzh | Di rumah pengepul yang
penzepul sampai kepedazang dimasukan kedalam kanme | di masukalm kedalam | dan siap unhik dijual ke pedaans berjarak + 65 km
plastik ksmudian diikat dan | kanmg plastik dan siap
dibawa menggunakan mobil | dijual ke pedagang
bak terbuka dan difutupi
terpal
Tahapan Siapa Apa yang dilaknlkan? Bagaimana Kapan dilakukan 7 Mengapa Dilakukan? Di Dilaknkan?
Penanganan Pelakonya? Melaknkanmya?
C.  Tingkat Padazang Menimbang bawang merah yang akan | henimhanz densan, | Setelzh bawang merzh | Untuk mengetzhm  berat bawang | Dimumah  pedazang  vang
Pedagang dibali tinhangan, manual siap dijual olzh | merah vang akan dibeli berjarak £ 1 m
1. Penimbangzan pengepul
1. Pembarsthan | Padagang Idemizahkzn bawang mersh yang | Bawang merzh dibersihkan | Setelzh bawang merzh | Untok memiszhlan bawang mersh | Dimmal  pedagang  yang
dan sortasi batk dan rusak, membersibban dari | dad  ketoran tanzh  dan | dikdrim olsh pengepul | yang baik dan yang rusak begarak £ 2 m
kotoran zerta memizabkan  kulit | dipd anatarz  umbi | dan tibz di pedagang
bawang yang terlepas yvang bak denzan umbi
vanz ruzak atan busuk
3. Penganghutan | Pedagang MMengangkut bawanz merah dan | bawang mersh yanz sudsh | setelah bawang merzh | Untuk memundahkan bawang mersh | Diumah  pedagang  yang
pedagang sampai ke pengecer dimazukan kedalam kamng | di sortasi/dibersihkan dan siap untuk dijual ke pangecer berjarak = 15 kam
plastik kemudian dikat dan
dibawa menggunakan mobil
bak terbuka dan ditutupi
terpal
Tahapan Siapa Apa yang dilakukan? Bagaimana Kapan dilakukan 7 Mengapa Dilakukan? Dimana Dilakukan?
Penanganan Palakunyva? Melaknkannyva?
I Pengecer | Pengecer Menmimbang bawang merah yang akan | Menimbang bawang merzh | Setelzh bawang merah | Untuk mengetzhm  berat bawang | Di pasar tempat pedagzang
1. Penimbanga dibali dengan timbhangan mamal siap dijual oleh | merah yang akan dibali yang berjarak = 1m
n pengapul
2. Pembersihan | Pengecer Membersihkan dari  kotoran dan | Bawang merah dibersihkan | Setalzh bawang merah | Untuk membersihkan bawang merah | Di pasar yang barjarak + 2
dan zortazi memizahkan bawang merah yang | dan kotoran tamzh dan | diwrunkan dan meobil | dan kotoran  serta  menusahlan | m
baik dan jelek dipisahkan anatara  umbi | bak terbuka bawang merah yang rusak dan yanz
yang baik denganm umbi jelak
vang mezk atan busuk
3. Pemasjangan | Pengecer Memajang bawang merzh Bawang merzh dipzjang | Setelah selesai | Untuk memajang bawang merah | Di pasar yang barjarak = 1
mntuk  dijuzl di tempat | dilabukan pembersihan | sehinzea konsumen bisz membelnya | m
ped. peng; dang sortasi
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Pratama, dkk.

Dampak penanganan di tingkat penegecer

Bawang merah yang dijual dipengecer
dilakukan dengan cara dipajang serta ditata
diatas box kayu tanpa menggunakan
kemasan.  Dampak  sortasi  terhadap
kehilangan bawang merah adalah signifikan
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yaitu 6,03%. Kerusakan fisik yang terjadi
berupa umbi yang membusuk dan kandungan
air bawang merah yang menyusut. Sayuran
yang mengalami kerusakan fisik, selain
tampilannya menjadi kurang baik juga akan
memicu terjadinya pembusukan (Qanytah,
2011).

Dampak Penanganan Terhadap Pascapanen Bawang Merah
Tabel 8. Dampak Penanganan Pascapanen Bawang Merah Berdasarkan Tingkat
Kehilangan Pascapanen yang Tidak Signifikan, Signifikan dan Sangat

Signifikan.
Tidalk signifikan Simnifikan Bangat siznifikan
A Tinglat Petani
7. Panen
2. Pengikstan
4. Pelayuan dan pengermzzn
10. Pernberzihan dan sortasi +J (o pang)
11. Penimbanzan
12. Pengansiantan
E. Tinglat Fengepul
6. Peninthangan
7. Pembersihan dan sortasi R L)
8. Dengansiortan
C. Tingleat Pedagang
2. Penimbanean
9. Pemberzihan dan sartasi
10. Penganskutan
D. Pengecer
4. Denimhangzan
5. Dembersihan dan sortasi AJ[6,03%6)
6. Pemgjanzan
Keterangan: Tidal: signifilan Tl 5%
Signifikan 5 -30%
Sangat signifikan : > 30% (La Gra, 1999)
KESIMPULAN penanganan pascapanen bawang merah yaitu
(a) faktor-faktor yang teridentifikasi pada
Kesimpulan penanganan pascapanen di tingkat petani
Berdasarkan ~ penelitian  yang telah adalah pemanenan, pengikatan, pelayuan,

dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

Terdapat 4 jalur distribusi bawang merah
dari petani di Kecamatan Kintamani sampai
Denpasar, yaitu jalur 1 (petani-pengecer),
jalur 11 (petani-pedagang-pengecer), jalur 11l
(petani-pengepul-pengecer), dan jalur IV
(petani-pengepul-pedagang-pengecer).

Faktor-faktor yang teridentifikasi dalam
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pengeringan, penimbangan, pembersihan,
sortasi, dan pengangkutan. (b) Faktor-faktor

yang teridentifikasi dalam penanganan
pascapanen di tingkat pengepul adalah
penimbangan, pembersihan, sortasi,

penyimpanan, dan pegangkutan. (c) Faktor-
faktor yang teridentifikasi pada penanganan
pascapanen di tingkat pedagang adalah
penimbangan, pembersihan, sotasi, dan
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pemajangan. (d)  Faktor-faktor  yang
teridentifikasi pada penanganan pascapanen
di tingkat pengecer adalah p embersihan,
sortasi dan pemajangan.

Dampak penanganan tingkat petani yaitu
pada pembersihan dan sortasi signifikansi
mencapai 9,02%. Pada tingkat pengepul yaitu
pada pembersihan dan sortasi signifikan
mencapai 5,01 . Pada tingkat pedagang
pembersihan dan sortasi tidak signifikan.
Sedangkan, pada tingkat pengecer dampak
sortasi terhadap kehilangan bawang merah
adalah signifikan yaitu 6,03%. Kerusakan
fisik yang terjadi berupa umbi yang
membusuk dan kandungan air bawang merah
yang menyusut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disarankan perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan penanganan pascapanen pada tiap
tingkat terutama  pada  penanganan
pascapanen dan perbaikan penyimpanan,
transportasi, distribusi, dan pemasaran
bawang merah agar menghasilkan produk
hortikultur yang baik. Serta memberikan
penjelasan dan arahan pada pelaku
penanganan pasca panen sesuai dengan cara-
cara penanganan yang baik.
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